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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan dari status desa menjadi 
kelurahan dan mendiskripsikan implementasi persyaratan perubahan status desa 
menjadi kelurahan berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 28 Tahun 
2006 di Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
syarat perubahan dari status desa menjadi kelurahan adalah luas wilayah tidak 
berubah, jumlah penduduk paling sedikit 4500 jiwa atau 900 KK untuk Jawa dan 
Bali, prasarana dan sarana memadai sebagai terselenggara pemerintahan 
kelurahan, potensi ekonomi berupa jenis, jumlah usaha jasa dan industri serta 
keanekaragaman mata pencaharian penduduk, kondisi sosial budaya masyarakat 
berupa keanekaragaman status penduduk dan perubahan nilai agraris ke jasa dan 
industri serta meningkatnya volume pelayanan. Pengumpulan data menggunakan 
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 
analisis data interaktif yaitu dengan pengumpulan, reduksi, penyajian dan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukan perubahan dari status Desa Mojosongo 
menjadi Kelurahan Mojosongo dikarenakan wacana dari pemerintah daerah untuk 
pelebaran kota Boyolali dan banyak kantor pemerintah kabupaten di wilayah 
tersebut selanjutnya pemerintah desa bersama BPD menindak lanjuti wacana 
tersebut dengan mengajukan proposal usulan perubahan. Implementasi 
persyaratan perubahan status Desa Mojosongo menjadi Kelurahan Mojosongo 
berdasarkan Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 28 Tahun 2006 belum 
terlaksana dan tidak terpenuhi secara menyeluruh yaitu prasarana dan sarana 
belum memadai terselenggara pemerintahan kelurahan yaitu mengenai jaringan 
komunikasi dan fasilitas umum serta tidak ada peningkatan pelayanan. 
 
Kata Kunci: Persyaratan, Perubahan, Desa Menjadi Kelurahan. 
 
